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NAMA : SRI MUSDALIFAH TURI 
NIM  : 40400114026 
JUDUL : ANALISIS DESAIN INTERIOR RUANG BACA ANAK 
DALAM MENINGKATKAN MINAT KUNJUNG DI DINAS 
PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN 
ENREKANG 
Skripsi ini membahas tentang desain interior ruang baca anak dalam 
meningkatkan minat kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. Pokok masalah yang diangkat dalam penilitian ini adalah bagaimana 
desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dan kendala-kendala dalam 
melakukan desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjungdi 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui desain interior ruang baca 
anak dalam meningkatkan minat kunjung serta untuk mengetahui kendala apa saja 
yang dihadapi dalam desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat 
kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan metode pendekatan kualitatif. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pedoman wawancara, kamera handphone dan tape recorder handphone. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior ruang baca 
anak dalam meningkatkan minat kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang sudah dapat dikatakan baik, dimana desain interior pada 
ruang baca anak sudah bertemakan ramah anak dengan pemasangan walpaper 
pada dinding dan pemilihan warna warni yang digunakan untuk pengecatan pada 
rak, meja, kursi, lantai yang berlapiskan karpet yang berguna untuk memberiakan 
kenyamanan kepada pemustaka dan dapat leluasa untuk bergerak serta pemustaka 
dapat membaca dengan lesehan, baring-baring sehingga dapat meningkatkan 
minat kunjung, pencahayaan yang sudah bagus, dan ruangan yang tertata rapi 
sehingga pemustaka leluasa untuk beraktifitas meskipun masih ada kendala yakni 
angggaran dana untuk melakukan perubahan desain interior serta untuk memenuhi 
alat permainan edukatif untuk anak-anak. 






A. Latar Belakang 
Perlu diketahui bahwa perpustakaan merupakan suatu lembaga layanan 
informasi dan bahan bacaan kepada masyarakat umum baik orang dewasa maupun 
anak-anak. oleh karena itu sebuah perpustakaan harus memenuhi bekal estetika 
yang ada pada kondisi ruangan dimana anak dapat menumpahkan ekspresi mereka 
melalui imajinasi ruang yang menarik. Adapun jenis lembaga informasi yang 
menarik dan dapat dikemas untuk memenuhi kebutuhan estetika anak tanpa 
mengurangi sebuah konsep intelektualitas adalah kehadiran gedung  perpustakaan. 
Perpustakaan disini merupakan tempat yang menjanjikan untuk dijadikan lokasi 
kunjung anak, dikarenakan sudah adanya ruang yang telah disediakan untuk anak 
dan segala bentuk pengaplikasiannya sesuai dengan kebutuhan pengunjung 
khususnya anak itu sendiri. 
    Perpustakaan menyediakan berbagai layanan yang diantaranya yaitu 
layanan ruang baca anak. Layanan ruang baca anak dalam sebuah perpustakaan 
berfungsi untuk melayani kebutuhan infomasi anak yang di dalamnya terdapat 
koleksi yang sesuai dengan anak-anak, sehingga dapat memperoleh infomasi yang 
lebih akurat dan menambah wawasan mereka. Perpustakaan umum haruslah 
memiliki layanan khusus anak dikarenakan perpustakaan umum merupakan 
perpustakaan yang dikunjungi dari berbagai kalangan sehingga dapat mengajak 
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anak- anak untuk sering berkunjung di perpustakaan dan dapat meningkatkan 
minat baca anak sejak dini. 
Selain memperhatikan koleksi anak-anak sebuah perpustakaan haruslah 
juga memperhatika desain interior pada ruangan, karena jika desain interiornya 
terlihat indah maka anak-anak juga akan merasa nyaman berada di dalam dan 
dapat meningkatkan minat kunjung anak. Pustakawan memiliki suatu fungsi yang 
sangat penting bagi pemustakanya dalam memberikan  kenyamanan termasuk 
pada ruang baca anak yang dimana seorang pustakawan harus memberikan 
kenyamanan kepada anak yang berkunjung kerena kita ketahui bahwa anak-anak 
gampang merasa bosan. Sesuai dengan peraturan pemerintah RI Nomor 24 tahun 
2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pada bab IV Pasal 22 Ayat 3, gedung atau ruang Perpustakaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi aspek keamanan, 
kenyamanan, keselamatan dan kesehatan (Undang-Undang RI No.43 Tahun 
2007). Oleh karena itu, seorang pustakawan haruslah memberikan layanan terbaik 
pada sebuah ruang baca anak sehingga menimbulkan rasa nyaman dan 
menyenangkan yang membuat setiap anak akan berminat berkunjung di ruang 
baca anak, Seorang pustakawan haruslah mampu memberikan rancangan 
perpustakaan yang baik untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka dan 
memberi kenyamanan yang aman dan produktif, hal ini dilakukan agar anak-anak 
dapat terus kembali berkunjung di perpustakaan dan  betah berlama-lama berada 
di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
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Pada dasarnya minat kunjung pemustaka bisa timbul dan bangkit bila 
ada rasa ketertarikan dan rasa kenyamanan. Ketertarikan yang dimaksud bisa 
diartikan sebagai ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan, 
dan lain-lain, rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila kebutuhan 
dapat terpenuhi, menimbulkan rasa nyaman dan senang serta kepuasan, maka 
pemustaka akan berkunjung kembali ke perpustakaan. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Ansyahruddin Alimuddin tentang 
Analisis Desain Interior Perpustakaan sebagai Sarana Edukasi pada Perpustakaan 
Masjid Al- Markaz Al- Islami Makassar menjelaskan tentang desain interior 
perpustakaan Masjid Al- Markas Al- Islami sebagai sarana edukasi untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang harus dilakukan oleh pustakawan 
dalam mengembangkan ruang perpustakaan Masjid Al Markas Al Islami 
Makassar dengan menciptakan ruang yang nyaman untuk digunakan sebagai 
sarana edukasi bagi pemustaka.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya ruang baca 
anak yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang adalah layanan anak yang bermanfaat bagi anak-anak maupun orang 
dewasa untuk mendapatkan tambahan informasi dengan menyajikan bahan 
pustaka untuk anak-anak maupun orang dewasa, kemudian pada penempatan 
sarana juga masih perlu diperhatikan, karena penempatan sarana yang kurang 
strategis maka akan mempengaruhi rasa mawas pada anak. Meskipun itu desain 
dindinng ruangan tersebut bisa dikatakan menarik walau hanya satu tema yang 
digunakan. Tema yang diusungpun mampu meningkatan minat kunjung anak ke 
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perpustakaan.  Dari segi gambaran,  maka penulis tertarik melakukan penelitian 
perihal desain interior ruang baca anak dengan judul Analisis Desain Interior 
Ruang Baca Anak dalam Meningkatkan Minat Kunjung di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
B. Rumusan masalah  
Berdadarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah bagi penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat 
kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang? 
2. Apa kendala yang di hadapi dalam melakukan desain interior ruang baca 
anak dalam meningkatkan minat kunjung?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini  berfokus penelitian yang akan dibahasan dalam 
penelitian ini  pada desain interior ruang baca anak tehadap minat kunjung, 
dan kendala yang di hadapi dalam melakukan desain interior ruang baca anak 
dalam meningkatkan minat kunjung yang dikhususkan di Dinas Perpustakaan 
dan Keasipan Kabupaten Enrekang  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaan yang jelas 
tehadap fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca   
a) Desain interior adalah merencanakan, menata dan merancang ruang-
ruang interior dalam bangunan (Ching, 1996:46). 
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b) Ruang Baca Anak adalah tempat yang digunakan oleh pemustaka 
untuk berkunjung dimana dalam ruangan tersebut terdapat berbagai 
jenis  koleksi anak  
c) Minat Kunjung adalah timbulnya kecenderungan hati untuk 
mendatangi suatu tempat tertentu sehingga dapat memberikan 
kepuasan tersendiri, dan dalam konteks perpustakaan tempat yang 
dimaksud adalah kunjungan keperpustakaan dengan tujuan untuk 
mencari informasi di perpustakaan. 
d) Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan yang dinyatakan 
sangat demokratif kerena menyediakan sumber belajar sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, dan melayani tanpa membedakan suku bangsa, 
agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang, dan tingkat sosial 
(Sutarno, 2006:43 ). 
D. Kajian Pustaka 
1. Wiji Suwarno (Buku, 2009), judul psikologi perpustakaan. Membahas 
tentang perancangan gedung, aspek penata ruangan perpustakaan dan 
kreatifitas mendesain ruangan perpustakaan. 
2. Sulistyo Basuki, (Buku, 1993) judul pengantar ilmu perpustakaan, buku ini 
tidak menjelaskan secara terperinci mengenai desain interior perpustakaan, 
namun hanya memberi penjelasan secara umum mengenai penataan 
ruangan perpustakaan yang baik sehingga menghasilkan ruangan yang 
nyaman untuk digunakan belajar. 
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3. Andi Ibrahim, (2017: Vol 5 (2), judul Srategi perpustakaan terhadap 
peningkatan minat kunjung pemustaka di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Jurnal ini membahas tentang strategi perpustakaan terhadap 
peningkatan minat kunjung pemustaka . 
4. Yusri Fahmi, (Jurnal khizanah al-hikmah, vol.1, no. 2, 2013) judul desain 
gedung perpustakaan perguruan tinggi. Dalam jurnal ini menjelaskan 
bahwa desain interior perpustakaan yang mengintegrasikan nilai-nilai 
estetika akan bedampak terhadap pemanfaatan jasa perpustakaan oleh 
pengguna.  
5. Rudi Sumadi, (Jurnal Pari, vol.2, no. 1, 2016) Judul Peran Desain Interior 
Perpustakaan Bagi Pemustaka di Perpustakaan P3DSPBK. Dalam jurnal 
ini menjelaskan bahwa desain interior perpustakaan yang indah dan 
nyaman maka akan sangat mempengaruhi penyerapan ilmu yang dipelajari 
sehingga dapat melahirkan ide-ide maaupun gagasan baru, 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Dalam melakukan setiap kegiatan pasti memiliki suatu tujuan yang 
ingin dicapai. Adapun tujuan penelitian diantaranya: 
a) Untuk mengetahui desain interior ruang baca anak dalam 




b) Untuk mengetahui kendala-kendala dalam melakukan desain interior 
ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjung di Dinas 
Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Untuk menambah pengetahuan penelitian tentang bagaimana peran 
desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan  minat kunjung 
di perpustakaa dan arsip daerah kab. Enrekang. 
b) Untuk mengetahui apakah dengan melakukan penataan ruangan 
desain interior runag baca anak dapat menarik minat kunjung anak di 
Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 









A. Desain Interior Ruang Baca anak 
1. Desain Interior 
Desain berasal dari kata bahasa Ingris design, yang dalam bahasa 
Indonesia sering digunakan padanan katanya yaitu rancangan, pola atau cipta. 
Desain merupakan suatu proses pengorganisasian unsur garis, bentuk ukuran 
warna, tekstur, bunyi, cahaya, aroma dan unsur-unsur desain lainnya, 
sehingga terciptalah suatu hasil karya tertentu (Nurhayati, 2004:9).  
Menurut Ching (1996:46) desain interior merupakan merencanakan, 
menata, dan merancang, ruang-ruang interior dalam bangunan, yang 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan 
berlindung, menetukan sekaligus mengatur aktifitas, memelihara aspirasi dan 
mengepresikan ide, tindakan, serta penampilan, perasaan dan kepribadian.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008:346) interior yaitu 
gagasan awal, rancangan,perencanaan pola susunan, kerangka bentuk suatu 
bangunan, motif bangunan, pola bangunan, corak bangunan  
Interior dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008:560) yaitu interior 
adalah bagian dalam gedung atau ruang, tatanan perabot, atau hiasan dalam 
ruang bagian dalam gedung. Oleh karena itu pengertian keseluruhan, desain 
interior yaitu motif bangunan yang direncanakan pada bagian dalam suatu 
ruangan atau bangunan agar dapat terlihat lebih indah dan rapi sehingga dapat 
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dinikmati dan membuat pemustaka nyaman betah berada di dalam sehingga 
dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka. 
Berhasilnya sebuah karya desain interior yang menghasilkan ruangan 
yang indah dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Layanan ruang baca anak 
yang membutuhkan desain yang sesuai dengan usia anak-anak sehingga dapat 
memfokuskan pada kebutuhan dasar anak yang meliputi rasa senang, aman, 
dan memudahkan pemustaka melakukan kegiatan di perpustakaan 
2. Ruang Baca Anak   
Menurut Hutabarat (2017:14) ruang baca anak adalah ruang 
pelayanan yang ditujukan untuk anak sampai anak berumur 12-13 tahun, 
didalamnya termasuk pengembangan koleksi anak muda, mendongeng, 
membantu pengajaran dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, yang 
biasanya disediakan oleh pustakawan anak di ruang anak yang ada di 
perpustakaan umum.  
3. Tatanan Desain Interior Ruang Baca Anak 
Tatanan merupakan bagian dari dekorasi ruang, penataan desain 
interior yang baik akan membuat suatu bentuk desain yang selaras. Hal ini 
sangatlah perlu diperhatiakn karena apabila penataan tanpa variasi dapat 
mengakibatkan adanya sifat monoton dan membosankan, dan variasi tanpa 
adanya tatanan akan menimbulkan kekacauan pada semua ruang. Kesan 




Tatanan desain interior merupakan hal penting yang perlu 
diperhatiakan dalam sebuh layanan ruang baca anak, karena jika penataan 
ruangan layana anak salah maka akan dapat menimbulakan masalah besar 
untuk anak-anak.  
4. Elemen- Elemen Desain Interior 
Dalam penyusunan desain interior dalam ruang baca anak, ada 
beberapa elemen yang perlu diperhatikan yaitu warna, pencahayaan, 
ventilasi, lantai, dinding: 
a) Warna  
Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 
dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008:16-17). Warna dapat memberikan eksperasi pikiran jiwa 
pada anak-anak dalam meningkatkan keaktifan belajar dan meningkatkan 
minat kunjung. Setiap warna mampu memberikan kesan dan identitas 
tertentu, pemilihan warna yang tepat dapat mempengaruhi intensitas terang 
dan dapat pula memberikan suasana ruang pada ruang baca. 
Warna sangat berperan penting dalam menciptakan kesan umum 
pada sebuah ruangan perpustakaan. Penggunaan warna pada ruang baca 
anak haruslah dapat memberikan kesan umum dan perasaan 
menyenangkan bagi pengguna (Paramita, 2015:40) 
Warna merupakan komponen penting yang tidak dapat dipisahkan 
dari pembentukan konsep ruang. Penggunaan warna yang tepat dapat 
membuat anak-anak akan merasa nyaman sehingga dapat meningkatkan 
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minat kunjung dan meningkatkan aktivitas di dalam ruang baca anak. 
Konsep warna yang dapat diterapkan dalam aspek kenyamanan yang  
memberi kesan intelektual dan semangat yaitu warna-warna  hangat yang 
dapat memberi stimulus untuk meningkatkan aktifitas dan lingkungan 
yang cerah, yang seperti warna merah, orange, kuning lembut dan 
turunannya, sedangkan warna yang dapat memberikan efek relaksasi yang 
dapat memberi kestabilan serta meningkatkan konsentrasi yaitu warna 
dingin yang cenderung memberi efek damai, menenangkan, menyegarkan 
dan privat, seperti warna-warna hijau, biru dan turunannya (Eka, 2014:39). 
Kebutuhan lingkungan anak sangatlah berbeda dengan orang 
dewasa anak- anak memerlukan lingkungan yang kreatif. Lingkungan 
yang kreatif dapat dilakukan dengan menggunakan warna-warna yang 
dapat membuat merasa nyaman bagi anak-anak, karena kenyaman yang 
dirasakan akan membuat anak-anak merasa betah di dalam perpustakaan 
dapat meningkatkan minat kunjung. Suasana yang nyaman dan 
menyenangkan dapat tercipta dengan komposisi warna tertentu dan secara 
psikologis dapat memberikan motivasi belajar dan rangsangan kepada 
anak-anak sehingga dapat menunjang perkembangan pendidikan anak-
anak dengan optimal.   
b) Pencahayaan 
Pencahayaan dalam sebuah pepustakaan sangatlah penting untuk 
meningkatkan fungsi Perpustakaan, kerena pencahayaan merupakan sala 
satu unsur penting dalam sebuah gedung, atau bangunan termasuk 
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Perpustakaan. Pengaturan cahaya yang baik haruslah selalu diperhatikan 
dalam sebuah perpustakaan layanan ruang baca, karena distribusi cahaya 
yang tidak teratur, adanya penyinaran yang menyilaukan, ataupun 
pembagian cahaya yang menimbulkan kontraks-kontraks yang tajam akan 
lebih tidak menyenangkan dari pada akibat yang ditimbulkan oleh 
kurangnya cahaya itu sendiri karena dapat menimbulakn penurunan gairah 
membaca pada pengunjung. 
Pencahayaan pada ruang baca anak sebaiknya selalu diperhatikan 
karena ruangan tersebut akan dikunjungi oleh anak-anak, yang pada 
umumnya ruangaan atau suasana yang gelap pada perpustakaan akan 
memberikan ketidak nyamanan sehingga dapat mengurangi minat 
pemustaka untuk berkunjung karena disebabkan oleh adanya suasana 
menyeramkan yang menimbulkan rasa takut anak pada ruangan tersebut 
Pada pedoman tata ruang perpustakaan sekolah/ madrasah menurut 
Paramita (2015:37) ada beberapa prinsip dasar pencahayaan untuk ruang 
perpustakaan yang diantaranya: 
1) Ruang perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang merata pada 
seluruh area, baik pada area koleksi maupun pada area membaca 
2) Penggunaan sumber cahaya alami perlu dimaksimalkan untuk 
memberikan penerangan pada siang hari 
3) Cahaya matahari yang masuk melalui bukan jendela harus dapat 
menyinari ruangan tanpa terhalang  
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4) Penggunaan sumber cahaya buatan dapat diterapkan pada saat 
tertentu, misalnya pada saat hari mendung atau hujan. 
5) Penempatan sumber cahaya harus mempertimbangkan penataan 
koleksi di dalam ruang perpustakaan. 
6) Pencahayaan pada ruang perpustakaan harus diatur sedemikian 
rupa agar tidak terjadi glare atau silau yang mengganggu 
kenyaman pengguna. 
Selain itu cahaya buatan yang merupakan cahaya dipantulkan oleh 
lampu dari atas kepala akan lebih baik dalam melakukan kegiatan 
membaca. Karena sinar dari lampu menimbulkan bayangan manusia yang 
jatuh ke permukaan meja ketika pemustaka sedang membaca. Sebaiknya 
pada ruangan baca anak diberikan pencahayaan yang cukup yang tidak 
menyilaukan, ratanya pencahayaan dan letak cahaya lampu yang menerangi 
dari atas agar tidak terjadi gangguan untuk anak-anak saat melakukan 
aktivitas biasa yang seperti membaca.  
c) Ventilasi atau Sirkulasi Udara 
Ventilasi dapat diartikan sebagai perputaran udara di dalam suatu 
ruangan secara bebas sehingga terjadi pertukaran udara. Begitupun dengan 
perpustakaan adalah suatu bangunan yang harus mempunyai ventilasi 
karena merupaka suatu komponen yang terdapat pada kondisi fisik tata 
ruang perpustakaan yang dapat membantu perputaran udara sehingga dapat 
memberikan kenyaman dan kesegaran udara bagi pemustaka maupun 
pustakawannya.   
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Sulistiyo-Basuki dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan 
(1993:130) mengatakan bahwa, perpustakaan yang terang dan sejuk barkat 
ventilasi yang baik akan lebih besar perhatiannya dalam menarik 
pengunjung serta menyenangkan pustakawan. 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menempatkan 
ventilasi: 
1) Membuat lubang ventilasi jendela/ lubang angin pada dinding 
yang saling berhadapan 
2) Mengusahakan ventilasi agar sejajar dengan arah mata angin 
3) Mengusahakan luas lubang ventilasi sebanding dengan 
persyaratan fasilitas ruang perpustakaan. 
Purwati (2007:9) mengatakan bahwa terdapat dua macam sistem 
ventilasi yang digunakan pada perpustakaan yaitu: 
1. Ventilasi pasif adalah ventilasi yang didapat dari alam caranya 
membuat lubang angin atau jendela pada sisi dinding yang 
berhadapan serta sejajar dengan arah angin lokal 
2. Ventilasi aktif adalah ventilasi yang menggunakan sistem 
penghawaan buatan yaitu dengan menggunakan AC karena 
temperatur dan kelembapan ruang perpustakaan yang stabil dapat 
menjaga keawetan koleksi dan peralatan tetentu. 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa kedua jenis ventilasi ini 
sangatlah berperan penting dalam suatu ruangan karena dapat memberi 
kenyamanan dan dapat meningkatkan minat kunjung bagi pemustaka 
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apalagi dalam ruang baca anak karena anak- anak tidak akan merasa 
nyaman dan malas magunjungi perpustakaan jika suatu ruangan terasa 
panas, ventilasi juga berperan dalam pengawetan koleksi buku dan bahan 
pustaka lainnya maupun peralatan (perabot) untuk mencegah gangguan 
serangga dan koleksi buku. Selain itu ia juga berperan untuk menjaga 
kestabilan temperatur dan kelemahan ruang perpustakaan, sehingga 
kenyaman pada ruang perpustakaan selalu terjaga.  
d) Lantai 
Lantai adalah bidang ruang interior yang datar dan mempunyai 
dasar yang rata. Sebagai bidang dasar yang menyangga aktivitas interior 
dan perabot, lantai haruslah terstruktur agar mampu memikul beban dengan 
aman dan permukaanya harus cukup kuat untuk menahan penggunaan dan 
gesekan yang terus menerus (Ching, 1996:162). Lantai pada daerah anak 
haruslah kuat dan mudah dibersikan, agar terhindar dari penyakit maka 
ruang baca anak  haruslah selalu terlihat bersih agar pemustaka dapat 
merasa nyaman karena dengan adanya kenyaman yang dirasakan 
pemustaka maka hal ini dapat meningkatkan minat kunjung, terlebih lagi 
jika ruangan terutama lantai sulit dibersihkan dan terlihat kotor maka orang 
tua pemustaka akan merasa khawatir jika mereka mengunjungi 
perpustakaan.  
Dalam ruang baca anak sebaiknya menggunakan penutup lantai 
(karpet), karena karpet dapat menjadikan lantai lembut, lentur dan hangat 
dari segi visual maupun teksturnya. Kelebihan dari penggunaan karpet 
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adalah karena sifatnya dapat meredam suara, mengurangi suara benturan 
dan menjadikan permukaan lantai aman, nyaman untuk diinjak (Ching, 
1996:172). Dalam pemilihan karpet yang cocok dan sesuai dengan 
kebutuhan ruang baca anak yakni membutuhkan karpet yang lembut dan 
gampang untuk dibersihkan karena pemustaka memerlukan alas yang 
nyaman dan bersih. 
e) Dinding  
Dinding merupakan pembatas ruang yang befungsi untuk 
melindungi. Dalam dinding ruang baca anak agar dapat terlihat menarik 
sebaiknya dinding diberi berbagai warna atau diberi gambar-gambar. Untuk 
pemberian warna-warna dan gambar-gambar maka pustakawan sebagai 
pengelolah ruang baca anak-anak harus memperhatikan keamanan dinding 
yang dibuat untuk menyekat setiap ruangan. Hal ini perlu dilakukan karena 
anak-anak tidak mengerti harus sepeti apa dinding yang aman untuk 
mereka. Oleh karena itu sebaiknya dalam ruang baca anak memanfaatkan 
dinding-dinding untuk memberikan wall art dan memberikan desain pada 
dinding agar anak-anak tidak merasa bosan. 
B. Minat Kunjung 
Minat kunjung akan timbul dengan adanya kenyamanan, keinginan yang 
kuat untuk mendatangi dan memanfaatkan fasilitas yang disedikan dalam sebuah 
perpustakaan. Minat adalah suatu ketertarikan yang tumbuh dari diri seseorang 
untuk melakukan suatu yang diinginkan (Sutarno, 2006:131). Dari  pendapat 
diatas dapat dikatakan bahwa minat merupakan kecenderungan yang timbul di 
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dalam hati untuk melakukan hal yang diinginkan dengan ditandai rasa senang dan 
ketertarikan terhadap sesuatu. 
Kunjung adalah mendatangi atau pergi ke suatu tempat, mengunjungi 
juga diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan pada tempat yang 
dikunjungi (Podo, 2013:508). Kunjung adalah kegiatan memasuki perpustakaan 
untuk melakukan akses informasi dan kegiatan lain diperpustakaan, baik yang 
tercetak manual maupun elektronik (Lasa, 2009:183). 
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung 
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas 
yang disedikan terutama membaca koleksi perpustakaan. Minat kunjung sangant 
erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono, 
2001:182). 
Minat kunjung anak merupakan rasa suka anak terhadap sesuatu yang 
diinginkan, dimana minat adalah sumber motifasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang diinginkan. Minat akan timbul dalam diri  seseorang yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang  diantaranya seperti yang telah 
dikemukakan oleh Mahmud (1998:200) sebagai beikut: 
1. Kondisi fisik  
Keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat 
yang lebih tinggi. Namun setelah adanya kejadian, sehingga mengakibatkan 
seseorang mengalami cacat jasmani maka orang tersebut akan berubah minat 
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belajarnya sehingga lebih suka kepada hal-hal yang lebih sesuai dengan 
kondisi dirinya. 
2. Keadaan psikis  
Perubahan psikis seserong mempengaruhi minat terhadap suatu 
bidang studi. Misalnya dengan adanya gangguan jasmani dan rohani, maka 
akan mempengaruhi keinginan yang berbeda. 
3. Lingkungan sosial 
Lingkungan atau alam sekitar dapat mempengaruhi minat dalam 
waktu yang relatif lama.     
Adapun faktor yang mendorong minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan pada layanan ruang baca anak sebagaimana yang dikemukakan 
Darmono (2001:182) yaitu: 
a. Adanya rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin 
dikunjungi  
b. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai. 
c. Keadaan lingkungan sosial yang ramah jaga mendukung. Yang berarti 
sebuah ruang baca anak haruslah lebih megutamakan keamanan dan 
kenyamanan. 
d. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup. 
Untuk menarik perhatian pengunjung maka sebaiknya perpustakaan 
perlu mengadakan berbagai perlombaan, seperti lomba pidato, lomba baca 
puisi, lomba menggambar, lomba mendongeng dan sebagainya hal ini 
dilakukan untuk mengundang pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. 
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Tujuan berkujung secara umum  adalah gemar melihat dan 
menyaksikan sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan 
yang menarik spesifik, yang diantaranya yaitu: 
a. Berkunjung untuk tujuan kepuasan, dalam artian pemustaka datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan pada layanan ruang baca anak 
yang disenangi seperti, membaca komik, menggambar, dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan) 
c. Berkunjung dengan tujuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
dalam artian seseorang datang berkunjung ke perpustakaan pada 
layanan ruang baca anak untuk memanfaatkan fasilitas, membaca 
koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademiknya ataupun 
tugas kantornya, kegiatan ini dinamakan reading for work ( Darmono, 
2001:183) 
C. Perpustakaan Umum 
1. Pengertian perpustakaan umum 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas 
membantu seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, 
tingkatan sosial, dan tingkat pendidikan (Sutarno, 2006:165). Perpustakaan 
umum adalah institut layanan informasi yang bahan bacaannya digunakan 
oleh kalangan masyarakat umum tanpa membedakan lapisan, golongan, 
lapangan pekerjaan, dan lain-lain yang menjadi sasaran layanan perpustakaan 
(Undang, 2008:120).  
20 
 
Sehingga dapat dikatakan bahwa perpustakaan umum merupakan 
lembaga pendidikan yang disediakan di dalam kalangan masyarakat tanpa 
membedakan suku, bangsa, agama, jenis kelamin maupun usia dimana  
perpustakaan umum wajib diselenggarakan pada masing-masing daerah 
karena kebutuhan akan infomasi sangat dibutuhkan dalam kalangan 
masyarakat, dengan adanya perpustakaan maka masyarakat dapat 
mendapatkan informasi yang ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan. 
Perpustakaan umum sudah memberikan layanan ruang baca anak 
yang dimana anak-anak merupakan pemustaka yang patut diperhatikan 
kebutuhan informasinya. Perpustakaan umum wajib diselenggarakan pada 
masing-masing daerah karena setiap masyarakat membutuhkan akan 
pentingnya perpustakaan untuk mendapatkan informasi yang ilmiah atau 
dapat dipertanggung jawabkan, hal ini perlu dilakukan agar masyarakat dapat 
terhindar dari informasi yang tidak benar. Dalam Perpustakaan umum 
terdapat ruangan baca yang digunakan untuk anak-anak dalam melakukan 
aktifitas, hal ini sebaiknya diperhatiakan karena dengan adanya ruang baca 
anak di Perpustakaan umum dapat mengajarkan anak-anak pentingnya 
Perpustakaan sehingga pustakawan haruslah memperhatikan informasi yang 
dibutuhkan anak-anak. Oleh karena itu seorang pustakawan patut 






2. Ciri-ciri pepustakaan umum 
Perpustakaan umum memiliki sejumlah ciri-ciri yang bisa 
membedakan dengan perpustakaan lain. Adapun ciri-ciri perpustakaan umum 
(Sulistiyo-Basuki, 1993:46): 
a. Terbuka untuk umum, yang berarti perpustakaan umum herus bisa 
dikunjungi oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan jenis 
kelamin, usia, status sosial, suku dan etnis serta paham politik yang 
dianut oleh kelompok tentu dalam masyarakat. 
b. Dibiayai oleh umum, biaya ini beasal dari pajak yang dipungut oleh 
pemerintah dari masyarakat, oleh karena itu karena perpustakaan 
umum dibiayai oleh masyarakat sehingga masyarakat menggunakan 
dan menikmati layanan perpustakaan dengan sebaik-baiknya. 
c. Jasa yang disediakan perpustakaan umum besifat cuma-cuma, yaitu 
jasa yang disediakan termasuk jasa referal yang berarti jasa pemberian 
informasi,jasa peminjaman, dan akses internet.  
3. Tujuan dan fungsi perpustakaan umum 
a. Tujuan perpustakaan umum 
Dalam Manifesto perpustakaan umum UNESCO yang dikutip 
oleh Sulistiyo-Basuki (1993:46) dinyatakan bahwa perpustakaan umum 
mempunyai tujuan diantaranya: 
1) Memberikan peluang kepada masyarakat umum untuk membaca 
bahan pustaka yang dapat meningkatkan mereka kearah 
kehidupan yang lebih baik 
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2) Menyediakan infomasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat khusunya topik-topik yang sedang fenomenal 
dimasyarakat dan berguna bagi mereka 
3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bemanfaat bagi 
masyarakat sekitarnya. 
4) Bertindak sebagai agen kultural yang artinya perpustakaan umum 
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat. 
Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya 
masyarakat sekitar  dengan cara menyelenggarakan pameran, 
budaya, ceramah, pemutaran film dan penyediaan informasi yang 
dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi 
masyarakat terhadap segala bentuk seni.   
b. Fungsi perpustakaan umum 
Perpustakaan umum menyediakan berbagai koleksi yang dapat 
dimanfaatkan untuk menambah wawasan. Koleksi yang ada pada 
perpustakaan bukan hanya koleksi tercetak melainkan koleksi elektronik. 
Maka dari itu dengan ketersediaan koleksi dengan baik maka akan suatu 
perpustakaan dapat melaksankan fungsinya dengan baik. Menurut Saleh 
(2010:12) fungsi perpustakaan umum adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi edukatif 
2) Fungsi informatif 
3) Fungsi kultural 
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4) Fungsi rekreasi 
5) Fungsi penelitian  
D. Integrasi Keislaman 
Adapun hadist ini berkaitan dengan perancanaan interior dalam suatu 
bangunan diantaranya: 
Hadis  Al-Tirmidzi 
كِزْيٌم  النَّبِيِّ : إِنَّ هللا طَيٌِّب يُِحبُّ الطِّيَِّب نَِظْيٌف يُِحبُّ النَّظَافَةَ َعْن َسْعِد ْبِن أَبِْي َوقَّاِص َعْن أبِيِْو َعْن 
 يُِحبُّ اْلَكَزَم َجَواٌد يُِحبُّ اْلُجْوَد فَنَظِّفُْوا أَْفنِيَتَُكْم)رواه التزمذى(
Terjemahannya : 
‘Dari sa’ad bin abi waqas dari bapaknya, dari Rasulullah saw: 
sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia 
Maha Bersih yang Menyukai Kebersihan, Dia Maha Mulia yang Menyukai 
Kemuliaan, Dia Maha Indah yang Menyukai Keindahan, karena itu 
bersihanlah tempat-tempat’ (HR. Al-Tirmidzi) 
 
 Hadis ini menjelaskan bagaimana kreatifitas pemustaka dalam 
memperlakukan sebuah ruangan agar dapat memberikan nilai, baik itu nilai 
estetika dan nilai psikologi. Jelas dalam hadis di atas mengatakan bahwasanya 
Allah SWT mencintai kebersihan, keindahan dan segala sesuatu yang bersifat 
mulia. Jadi kita sebagai hambanya sudah seharusnya mampu menciptakan suasana 
yang indah dan bersih untuk dipandangi. Menilik pada sebuah pepustakaan ketika 
ingin memberikan rasa nyaman yang mengakibatkan meningkatnya minat 
kunjung pemustaka, maka seharusnya pustakawan sebisa mungkin dapat memiliki 
kreatifitas untuk membuat desain interior ruangan baca anak menjadi lebih 
memiliki nilai untuk memikat minat kunjung pemustaka. Hal, tersebut adalah 
jalan keluar yang patut dilakukan  untuk dapat melihat tingkat kunjung pemustaka 
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diperpustakaan, pada era ini sudah melampaui kapasitas ruang jika dikorelasikan 
dengan tingkat ingin tahu pemustaka yang tinggi. Jadi jelas bahwasahnya tempat 
bertengger seharusnya dapat memberi rasa nyaman apalagi tempat kita sendiri dan 
terlebih apabila dapat memikat pandangan orang lain untuk berkunjung. 
Kemudian dijelaskan pada surah An-nahl. Allah berfirman dalam Q.S An 
Nahl ayat 68 
                               
Terjemahannya: 
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia"(Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan 
Tejemahan, 2008:274) 
 
Firman-Nya yang memerintahkan lebah untuk membuat sarang-sarang 
merupakan perintah melakukan pekerjaan yang sangat mengagumkan dalam 
proses dan hasilnya. Sarang lebah terdiri dari lubang-lubang yang sama dan 
persegi enam. Bukan segi tiga atau segi empat atau lainnya yang memungkinkan 
adanya celah. Pemilihan segi itu, di samping untuk memanfaatkan semua ruangan, 
juga bertujuan menghindari adanya celah bagi masuknya serangga dan 
semacamnya. Pada permukaan lubang-lubang bersegi enam itu, lebah lebah 
tersebut menutupnya dengan suatu cairan yang hampir membeku yang merupakan 
selaput yang sangat halus. Cairan yang serupa dengan lilin itu dan terdapat diperut 
lebah diangatnya dengan kaki-kakinya ke mulutnya, lalu dikunyah dan diletakkan 
sebagian darinya untuk merakit lubang-lubang segi enam tersebut sehingga madu 
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tidak tertumpah. Sunguh mengagumkan. Itulah naluri lebah yang diilhamkan 
Allah kepadanya (Shihab, 2012: 646). 
Melihat dari penjelasan di atas maka penulis dapat membuat korelasi ayat 
dari judul, yakni dengan memahami identitas sebagai pustakawan maka sebaiknya 
dapat memahami bagaimana cara untuk mendesain sebuah tempat yang akan 
dikelola, dalam hal ini perpustakaan. Pustakawan harus mampu menuangkan 
segala kreatifitas dalam mendesain sebuah Perpustakaan agar Perpustakaan 
tersebut terlihat menarik bagi sipengguna, dalam hal ini pemustaka. Pada judul 
yang ditulis oleh penulis bagaimana menyesuaikan interior itu sendiri terhadap 
anak, maka dengan mengambil teori lebah itu maka senantiasa memberikan sifat 
inovasi yang lebih dan terlebih lagi dengan bentuk kreatif yang sesuai akan 
menjadi ilham bagi perpustakaan secara umum dan bagi pustakawan secara 
khusus.  Lebah menggunakan cairan dari perutnya untuk membuat sarang yang 
membuat banyak orang kagum. Kemudian hal yang sama harus dilakukan oleh 
pustakwan, tetapi berbeda benruk aplikasinya. Pustakawan harus cenderung 
menggunakan daya fikirnya untuk mendesain Perpustakaan baik internya maupun 











A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi disaat sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat melakukan penelitian (Deny, 2014:7). Metode 
kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualistik dengan cara 
mendeskripsikan dalam format, kata-kata dalam bahasa, pada suatu pertunjukan 
khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006:6) 
Penelitian ini disajikan dengan melayangkan pertanyaan kepada responden 
kemudian disajikan dalam bentuk format tertulis yang pembahasannya 
dikumpulkan untuk dibuat deskripsi, gambaran, secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
B. Lokasi  dan Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pepustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enekang, Jl. Jenderal Sudirman no. 2 Kabupaten Enrekang, 
Kecamatan Enrekang. Adapun waktu yang direncanakan dalam melakukan 





C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti yaitu analisis desain interior 
ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjung di Dinas Perpustakaan 
dan  Kearsipan Kabupaten Enrekang. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah pustakawan dan pemustakan. 
Tabel 1: Data Informan Pada Ruang Baca Di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
NO Nama Informan Jabatan 
1.  Raslina. ST Pustakawan Muda 
2.  Irsan. S.IP.,M.IP Pustakawan 
3.  Amira Orang tua pemustaka 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang diperoleh 
melalui dokumentasi, laporan, dan literatur lainnya yang behubungan dengan 
judul.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang lengkap dan akurat sehingga dapat memberika informasi kepada 
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peneliti tekait dengan penelitiannya. Dalam melakukan pengumpulan data peneliti 
menggunakan beberapa metode yang diantaranya 
1. Observasi 
Observasi yaitu memerhatikan penelusuran secara langsung dengan 
mencatat fenomena yang muncul dengan mempertimbangkan hubungan 
antaraspek yang terjadi pada tempat melakukan penelitian (Imam, 2017:143). 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan secara betatap 
muka dan dengan proses tanya jawab lisan secara langsung antara interviewer 
interviewee (Emzir, 2010:49). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan 
melibatkan pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi. 
3. Dokumentasi  
Dokmentasi ini dilakukan untuk menyediakan data lengkap yang 
menjadi  bukti dalam melakukan penelitian seperti foto, perekam suara saat 
wawancara sedang belangsung. 
Dalam pengumpulan data dengan dokumentasi maka peneliti dapat 
memperoleh dan mengumpulkan informasi dan data semaksimal mungkin 
yang dapat mendukung penelitian terkait dengan kegiatan yang rekreatif pada 





E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang digunakan peneliti selama 
melakukan penelitian yang sesuai metode kualitatif yakni peneliti itu sendiri dan 
pedoman wawancara yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data dan menafsirkan serta membuat kesimpulan atas semuanya 
(Sugiyono, 2015:60) 
F. Analisis Data 
Teknik analisis kualitatif biasanya dilakukan dalam penelitian tindakan. 
Secara sederhana, data yang dikumpulkan perlu dianalisis dari berbagai cara untuk 
menyarankan bahwa dalam menganalisis data hasil penelitian kualitatif harus 
dilakukan dengan sebaik mungkin dan berhati-hati agar hasil dari penelitian 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Yaumi dan Muljono, 2014 : 
132-146).  
Adapun proses analisis data yang dilakuakan pada penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif yang mengutip konsep Miles dan Huberman yang dikutip 
oleh ( Sugiyono, 2009:57). Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Jika dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, 
penyusutan, penurunan dan seterusnya. Reduksi data merupakan bentuk yang 
mempertajam dan memperdalam, menyortir, memusatkan, menyederhanakan, 
memisahkan, mengubah bentuk data untuk disimpulkan dan diverifikasi.  
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data mencakup segala hal mencakup berbagai jenis tabel, 
grafik, bagan, matriks dan jaringan sehingga para pembaca mudah untuk 
mengetahui pemaparan dari suatu data.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 
Verification) 
Penarikan kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa penggalan 
informasi untuk mengambil keputusan. Adapun verifikasi dalam penelitian 
antara lain penggunaan data empiris, observasi, tes, atau eksperimen untuk 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang  
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berada di 
tempat yang sangat strategi yakni di pusat Kota Kabupaten Enrekang, jalan 
Jenderal Sudirman No.8. Dengan lokasi yang strategis ini maka dapat 
mempermudah pemustaka untuk menjangkau lokasinya 
Sejarah Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang : No 06 
Tahun 2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga antara lain agar dapat 
menjadi salah satu akses dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. 
Sebelum otonomi Daerah Perpustakaan Umum Kabupaten 
Enrekang dibentuk berdasarkan perda Nomor. 9 Tahun 1990 tentang 
pembentukan Perpustakaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang 
sebagai UPTD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Enrekang 
kemudian diresmikan pengoperasiannya pada tanggal 21 September 1992. 
Dengan adanya UU Nomor. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, maka 
dapat dikatakan bahwa Perpustakaan Umum Kabupaten Enrekang telah 




a. Berdasarkan Perda Nomor 9 Tahun 2000 tentang pembentukan 
kantor PDE, Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Enrekang. 
b. Perda nomor. 8 tahun 2003 tentang pembentukan bada informasi, 
komunikasi, PDE dan Perpustakaan  
c. PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan Perda nomo.6 tahun 2008 
tentang lembaga teknis daerah yakni kantor Perpustakaan, Arsip 
dan PDE Kabupaten Enrekang. 
d. Dan sekarang dinamakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang.  
2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
Visi adalah pandangan jauh kedepan kemana dan bagaimana 
instansi pemerintah akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain, visi 
adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang 
berisikan cita dan citra yang ingin dicapai serta diwujudkan oleh suatu 
instansi agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif. Mengacu 
dari devenisi di atas, maka visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang Yaitu: 
“Terwujudnya Perpustakaan, Dan Kearsipan Sebagai Pusat 





Dalam rumusan visi ada lima pokok visi yakni Pusat Informasi, 
Terdepan, Maju, Aman, Sejahterah. Penjelasan masing-masig pokok visi 
adalah sebagai berikut: 
Pusat informasi diartikan sebagai tempat atau pokok pangkal yang 
menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat. Dapat juga diartikan 
sebagai tempat yang menjadi pangkal untuk penerangan sebagai wadah 
untuk mencari berita ataupun sesuatu yang dibutuhkan untuk menunjukkan 
kejelasan terhadap sesuatu.  
Terdepan dimaknai dalam mencari informasi, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan selalu mengedepankan informasi pustaka menuju Enrekang 
gemar membaca 
Maju diartikan sebagai kondisi dimana terjadi peningkatan kualitas 
SDM, ketersediaan infrastruktur yang memadai serta aplikasi teknologi 
Defenisi dari VISI tersebut diatas secara implisit menunjukkan 
bahwa kantor Perpustakaan, Arsip Dan PDE Kabupaten Enrekang 
berkeinginan untuk mewujudkan dan menjadikan Perpustakaan, dan 
Kearsipan yang berbasis teknologi sebagai pusat informasi yang terdepan 
khususnya untuk masyarakat Enrekang yang maju, aman, dan sejahterah. 
Untuk mencapai suatu visi maka diperlukan tidakan nyata dalam 





a. Mengembangkan infrastruktur perpustakaan, dan kearsipan 
melalui peningkatan sarana dan prasarana serta bermutu dan 
kompetensi sumber daya aparatur, 
b. Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak 
dan/atau karya rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan 
intelektual masyarakat Kab. Enrekang sebagai memory of nation 
c. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis 
Perpustakaan, dan Kearsipan; 
d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan Perpustakaan, dan 
Kearsipan dengan berbasis teknologi kepada masyarakat; 
e. Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas 
masyarakat dan kesadaran akan warisan budaya, apresiasi seni, 
keberhasilan ilmu dan motivasi. 
3. Jam Pelayanan Ruang Baca Anak Di Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Tabel 2 :  
Jadwal Pelayanan Pada Ruang Baca Anak Di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 










4. Sumber Daya Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang merupakan sala satu unsur penunjang 
keberhasilan perpustakaan sebagai suatu wadah organisasi yang bertanggung 
jawab dalam mencerdaskan kehidupan generasi muda melalui perpustakaan. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang mempunyai sumber 
daya manusia berjumlah 54 orang pegawai termasuk pegawai honorer.  
5. Tugas Fungsi Dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan peraturan Bupati Enrekang Nomor 29 Tahun 2009 
tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja, maka tugas 
pokok dan fungi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai berikut: 
a) Tugas pokok  
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan Kebijakan 
Daerah di bidang Perpustakaan dan Kearsipan. 
b) Fungsi dinas perpustakaan dan Kearsipan yaitu: 
1) Perumusan kebijakan tekhnis di bidang pelayanan 




2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan 
daerah di bidang pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan 
Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya. 
c) Struktur organisasi 
Struktur organisasi  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang terdiri dari : 
1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan pemerintah dibidang Perpustakaan 
dan Kearsipan 
2) Sekretaris yang mempunyai tugas pokok membantu kepala 
dinas mengkordinasikan penyusunan program dan 
penyelengaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan 
tugas pelayanan administratif serta perlengkapan keuangan 
serta kepegawaian ketatausahaan dokumentasi peraturan 




3) Kepala sub bagian perencanaan mempunyai tugas pokok 
melaksanakan perencanaan, pengendalian data, pembinaan 
dan evaluasi program/ kegiatan dinas 
4) Kasubag umum dan kepegawaian mempunyai tugas 
menyiapkan bahan-bahan keperluan urusan surat menyurat, 
urusan perlengkapan, urusan inventaris barang serta 
administrasi kepegawaian 
5) Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas pokok dan 
fungsi dalam penatausahaan keuangan, membimbing 
bendaharawan pengeluaran dan penerimaan, melakukan/ 
meneliti veripikasi SPP dan melaksanakan akutansi serta 
laporan keungan dinas 
6) Kepala bidang pengembangan sumber daya Perpustakaan 
dan Minat Baca mempunyai tugas pokok membantu kepala 
dinas dalam melaksanakan kegiatan dibidang 
pengembangan sumber daya perpustakaan dan minat baca. 
a) Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Minat 
Baca mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan Minat 
Baca dalam melaksanakan pengembangan 
Perpustakaan dan minat baca. 
b) Kepala seksi pengembangan SDM Perpustakaan 
mempunyai tugas membantu kepala Bidang 
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Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan Minat 
Baca dalam melaksanakan kegiatan di seksi 
pengembangan SDM 
7) Kepala Bidang Pengembagan, pelestarian bahan pustaka 
dan layanan teknologi informasi dan komunikasi 
mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam 
melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan, 
pelestarian bahan pustaka dan layanan teknologi informasi 
dan komunikasi.  
a)  Kepala Seksi Pengembangan, pengolahan dan 
pelestarian bahan pustaka mempunyai tugas membantu 
Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan 
Pustaka Dan Layanan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi melaksanakan kegiatan di seksi 
pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka.   
b) Kepala Seksi Layanan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dipimpin oleh seorang kepala seksi, 
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan Layanan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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8) Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dipimpin oleh seorang 
kepala bidang, mempunyai tugas membantu kepala dinas 
dalam melasanakan kegiatan di bidang pengelolaan arsip 
a) Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis mempunyai 
tugas membantu Kepala Bidang Pengelolaan Arsip 
melaksanakan kegiatan pada seksi pengelolaan arsip 
Dinamis 
b) Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Statis dipimpin oleh 
seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu 
Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dalam melaksanakan 
kegiatan di seksi Pengelolaan Arsip Statis 
9) Kelompok jabatan funsional melaksanakan tugas sebagai 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sesuai bidang keahlian 
dan kebutuhsn 
10) Unit Pelaksana Teknis Dinas    
a) UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur 
pelaksanaan teknis operasional Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan 
b) UPTD dipimpin oleh seorang kepala yang berada 








STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 
BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN ENREKANG 
NOMOR 11 TAHUN 2016 
 
 
Gambar 1: Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di ruang baca anak Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipanka Kabupaten Enrekang maka peneliti akan 
menguraikan sebagai beriku: 
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1. Desain Interior Ruang Baca Anak dalam Meningkatkan Minat 
Kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 
Dalam ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang maka pustakawan perlu memberikan ruangan yang 
memadai dan memungkinkan penggunanya untuk berkegiatan di dalam 
dengan nyaman. Oleh karena itu dalam melakukan desain interior di ruang 
baca anak maka pustakawan perlu memperhatikan bagaimana kondisi ruang 
baca anak sehingga dapat dilakukan berbagai kegiatan  untuk meningkatkan 
minat kunjung dan memenuhi kenyamanan pemustaka. 
a. Desain interior dalam meningkatkan minat kunjung 
Mengenai desain interior yang ada di ruang baca anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang adapun hasil 
wawancara dengan informan pertama mengatakan bahwa: 
“Sudah dapat dikatakan baik jika dilihat dari perbandingan desain interior 
sebelumnya karena sebelum melakukan perombakan ruang baca anak 
tidak sama sekali bertemakan ruang baca khusus untuk anak. Namun 
setelah melakukan desain interior pada ruang baca anak maka telah 
terjadi peningkatan minat kunjung hal ini dikarenakan anak-anak 
menyukai desain interior yang ada di ruang baca anak sehingga mereke 
merasa nyaman, aman untuk berada di ruang baca anak’’(Raslina,16 Juli 
2019). 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan ke dua mengemukakan 
bahwa: 
“desain interior ruang baca anak sudah cukup baik dalam meningkatkan 
minat kunjung, karena ketika desain ruang baca ditata dengan baik dan 
memiliki warna dan gambar- gambar maka hal ini akan menarik simpati 
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pemustaka terkhusus untuk anak-anak selalu berkunjung karena dari 
kunjungan itulah maka akan timbull minat baca dari pemustaka’’(Irsan, 
22 Juli 2019) 
 
Dari ungkapan kedua informan di atas maka desain interior 
merupakan salah satu upaya dalam menarik minat kunjung anak. desain 
interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjung di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang suda dapat dikatakan 
baik karena desain yang ada di ruang baca anak dapat merangsang anak 
untuk selalu berkunjung ke Perpustakaan karena dengan adanya 
perubahan maka akan menarik minat kunjung anak dan merasa nyaman 
betah untuk berada di dalam.  
Adapun yang dikatakan oleh informan ketiga yang merupakan 
orang tua pemustaka terkait desain interior yang ada di ruang baca anak 
dalam meningkatkan minta kunjung mengatakan bahwa: 
“Desain interior yang ada di ruang baca anak sudah bagus namun masi 
perlu melakukan peningkatan karena tidak adanya penbaruan pada desain 
interior yang ada hanya melakukan perubahan atau pengecetan pada meja 
rak kursi yang sering berubah- rubah” (Amira orang tua pemustaka, 25 
juli 2019). 
 
Jadi dari ungakapan informan ketiga dapat dikatakan bahwa 
memang ruang baca anak sudah cukup bagus namun masi perlu 
mengadakan perombakan yang lebih sering agar pengunjung tidak 
merasa bosan dengan kondisi atau desain yang ada di ruang baca anak, 
jadi dalam hal ini pustakawan haruslah melakukan perombakan dua kali 
dalam setahun.  
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b. Dalam Melakukan desain interior dengan ide sendiri atau dengan 
melihat referensi dari internet. 
Dalam melakukan penataan ruangan atau desain interior pada ruang 
baca anak merupakan ide dari pustakawan atau melihat referensi dari 
internet, perihal desain interior adapun hasil wawancara dengan informan 
pertama menyatakan bahwa: 
“perihal melakukan desain interior pada ruang baca anak merupakan ide 
dari pustakawan dengan  melihat referensi dari internet namun perihal 
pemasangan walpaper untuk ruang baca anak itu ide dari kami sendiri 
karena jika melihat dari beberapa gambar di internet jarang sekali ruang 
baca anak yang menggunakan walpaper melainkan mereka menggambar 
atau melukis langsung pada dinding’’((Raslina,16 Juli 2019). 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan ke dua mengemukakan 
bahwa: 
“Dalam melakukan desain interior ruang baca anak itu ide dari 
pustakawan yang dilakukan secara berunding agar desain interior ruang 
baca anak dapat terealisasikan, yang pastinya kita mencari referensi di 
internet yang terkait dengan desain interior”(Irsan, 22 juli 2019) 
 
Dari ungkapan kedua informan diatas maka desain interior yang 
ada di ruang baca anak merupakan ide dari pustakawan dengan melihat 
referensi dari internet. Hal ini dikarenakan adanya rasa bosan dan kurang 
menarik bagi pustakawan yang bertugas di ruang baca anak sehingga 
para pustakawan berinisiatif untuk melakukan perombakan karena jika 
pustakawannya saja merasa bosan dengan kondisi ruangan bagaimna 




c. Pemilihan warna yang sesuai degan kenyamana pemustaka 
Perlu kita ketahui bahwa pemilihan warna dalam mendesain 
sebuah ruangan sangat harus diperhatikan karena warna memegang 
peran penting dalam mendukung suasana ruang yang diinginkan agar 
pemustaka dapat menikamati setiap detik keberadaan mereka di 
perpustakaan dan memgaggap bahwa perpustakaan adalah tempat yang 
menyenangkan. Perihal warna yang ada di ruang baca anak maka 
adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh informan pertama  
mengatakan : 
“Perihal warna yang ada di ruang baca anak ini kita hanya memberi 
berbagai warna warni pada rak dan meja yang ada di ruang baca anak 
dengan menggunakan cat kerena warna yang ada pada dinding kita 
memaki walpaper.. Namun jika berbicara terkait kenyamana itu 
subjektif dari pemustaka itu sendiri namun kita sebagai pustakawan 
beranggapan bahwa jika kita saja sebagai pustakawan merasa nyaman 
jadi kemungkinan pemustaka juga senang dengan  suasana baru yang 
ada di ruang baca anak ”(raslina 16 juli 2019). 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan kedua mengatakan 
bahwa: 
“Sejauh yang kita taw bahwa anak- anak menyukai hal yang berwarna 
warni jadi jika berbicara terkait kenyaman untuk pemustaka itu 
terganrung dari mereka yang kita pahami bahwa anak-anak menyukai 
hal-hal yang berwarna warni jadi kita melakukan pengecatan pada rak 
dan meja dan kursi dan pemasangan walpaper yang bermotif pada 
dindin, namaun hal seperti ini haruslah selalu mengalami 
perubahan”(irsan 22 juli 2019). 
 
Dari uangkapan kedua informan di atas bahwa pemilihan warna 
yang ada di ruang baca anak demi kenyamana pemustaka telah di 
terapkan dengan melihat bahwa pemustaka terkhusus untuk anak- anak 
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menyukai hal-hal yang berwarna warni oleh karena itu pustakwan 
berinisiatif untuk melakukan pengecetan pada  rak, meja dan kursi dan 
pemasangan walpaper pada dinding sehingga ruangan akan terlihat 
lebih terang dan berwarna agar mereka merasa nyaman namun terkait 
kenyamana itu tergantung dari pemustaka. 
Adapun yang dikatakan oleh informan ketiga yang merupakan 
orang tua pemustaka terkait warna untuk kenyaman di ruang baca anak 
mengatakan bahwa: 
“Anak saya menyukai suasana yang ada di ruang baca anak karena 
penuh dengan warna warni”(Amira orang tua pemustaka, 25 juli 219). 
  
Jadi dari ungkapan informan ketiga dapat dikatakan bahwa 
pemilihan waran yang ada di ruang baca anak dapat membuat 
pemustaka merasa nyaman barada di ruang baca anak jadi dalam hal ini 
pemustaka memang harus mengerti bagaimana desain yang pas untuk 
ruang baca anak agar mereka dapat merasa nyaman dan terus berkujung 
di perpustakaan.  
d. Kondisi lantai yang ada di ruang baca anak  
Lantai mempunyai peran penting dalam suatu bangunan kerena 
itu merupakan pijakan. Lantai dalam suatu ruangan harus diperhatikan  
kenyaman dan keaman terkhusus pada ruang baca anak karena kita 
ketahui anak-anak mempuya aktifitas yang kebih dari orang dewasa.  
Selain tekstur lantai yang halus, lantai juga haruslah kokoh untuk 
menahan dan mudah dibersikan. Perihal kondisi lantai yang ada di 
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ruang baca adapun hasil wawancara dengan informan pertama 
menyatakan bahwa: 
“lantai yang ada di ruang baca anak menggunakan karpet hal ini 
dikarenakan anak-anak mempunyai aktifitas seperti guling-guling, 
baring- baring dan terkadang anak-anak juga lebih menyukai duduk di 
bawah. Pemasangan karpet dilakukan untuk kenyaman para pengunjung 
terkhusus pada anak-anak yang memiliki pergerakan yang lebih aktif, 
meskipun bahan karpet yang digunakan masih biasa saja namun jika 
dibandingakan hal itu lebih baik dari pada kontak langsung dengan 
lantai’’(raslina,16 juli 2019). 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan kedua mengatakan 
bahwa: 
“Dalam hal ini kita menggunakan karpet kerena kita ketahui anak-anak 
mempunyai aktifitas yang lebih banyak seperti berbaring dan lain-lain, 
jika kontak langsung dengan lantai maka dapat mengotori pakaian para 
pengunjung, oleh karena itu sebelum memasuki ruang baca anak maka 
pengunjung membuka alas kaki hal ini berbeda dengan ruang baca 
umum yang tanpa membuka alas kaki untuk memasuki ruang baca 
umum. Oleh kerena itu dalam ruang baca anak menggunakan karpet 
yang merupakan sala satu upaya untuk memberikan kenyamana pada 
pengunjung yang suka membaca sambil baring dan lesehan”(Irsan, 22 
juli 2019) 
 
Dari ungkapan kedua informan di atas bahwa lantai yang ada di 
raung baca anak menggunakan penutup lantai (karpet) untuk 
memberikan kenyamanan kepada pemustaka yang oper aktif. Kelebihan 
penggunaan karper pada ruang baca anak kerena sifatnya dapat 
meredam suara, mengurangi suara benturan dan menjadikan permukaan 
lantai aman nyaman untuk diinjak. Maka dari itu dalam pemilihan 
karpet untuk ruang baca anak haruslah karpet yang mudah untuk 
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dibersihkan karena para pemutaka membutuhkan ruangan yang nyaman 
dan bersih.  
Adapun yang dikatakan oleh informan ketiga yang merupakan 
orang tua pemustaka terkait lantai untuk kenyaman di ruang baca anak 
mengatakan bahwa: 
“Sudah bagus karena ruang baca anak menggunakan karpet jadi anak-
anak bisa lesehan dan baring-baring sambil membaca”(Amira orang tua 
pemustaka,25 juli 2019). 
 
Jadi dari ungkapan informan ketiga dikatakan bahwa pemasangan 
karpet yang dilakukan di ruang baca anak memberikan kenikmatan dan 
kenyamanan untuk pemustaka. 
e. Kondisi pencahayaan  
Untuk memberikan kenyamanan kepada pemustaka ruang baca 
anak haruslah memiliki kondisi pencahayaan yang memadai. Ruang 
baca anak pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
menggunakan dua pencahayaan yakni cahaya alami dan cahaya buatan, 
cahay alami yang digunakan yakni cahaya yang dihasilkan dari jendela 
dengan membiarkan pantulan cahaya dari luar masuk kedalam ruang 
baca anak, kemudian adapu cahaya buatan yang digunakan yaitu lampu 
yang berfungsi saat cuaca agak mendung dan digunakan pada malam 
hari karena ruang baca anak buka pada malam hari juga. Perihal kondisi 
pencahayaan yang ada di ruang baca adapun hasil wawancara dengan 
informan pertama menyatakan bahwa: 
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“Adapun kondisi pencahayaan yang ada di ruang baca anak full dengan 
cahaya alami, karena banyaknya jendela sehimgga membantu 
pencahayaan dan memang di ruang baca anak pada siang hari hanya 
memanfaatkan cahaya matahari dan pada malam hari menggunakan 
cahaya lampu”(Raslina, 16 juli 2019) 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan kedua mengatakan 
bahwa: 
“pencahayaan yang ada di ruang baca anak suda sangat terang karena 
cahaya alami yang digunakan dan banyaknya jendela, berbeda dengan 
malam hari karena ruang baca anak buka sampai pukul 10 mlam maka 
ruang baca anak menggunakan cahaya buatan yaitu lampu”(Irsan,22 juli 
2019) 
 
Dari ungkapan kedua informan di atas bahwa kondisi 
pencahayaan yang diguanakan di ruang baca anak yakni cahaya alami 
yang tidak terlalu meyilaukan dan tidak terlalu redup yang dapat 
membuat mata pemustaka yang berkunjung untuk membaca tidak 
menimbulkan kelelahan pada mata. Pencahayaan yang baik dapat 
menunjang kegiatan membaca dan memanfaatkan koleksi yang ada  
ruang baca anak, dengan pencahayaan yang baik pula sehingga dapat 
membuat nyaman pemustaka untuk berkunjung di runag baca anak.  
Adapun yang dikatakan oleh informan ketiga yang merupakan 
orang tua pemustaka terkait pencahayaan yang ada di ruang baca anak 
mengatakan bahwa: 
“Bagus karena menggunakan cahaya alami pantulan matahari dari 





Jadi dari informan ketiga dikatakan bahwa pencahayaan yang ada 
di ruang baca anak sudah cukup baik untuk para pengunjug menikmati 
suasana yang ada di ruang baca anak karena ruang baca anak tidak 
terlihat gelap  dan redup yang dapat menghambat aktifitas para 
pengunjung. 
f. Kondisi plafond 
Plafond atau langit-langit merupakan elemen yang menjadi 
naungan dalam desain interior yang melindungi suatu bidang 
permukaan sebagai pembentuk ruang dengan bidang yaang 
dibawahnya. Pada plafond yang ada di ruang baca anak diberikan warna 
dengan pengecatan warna putih dengan kondisi yang masi bisa 
dikatakan baik. Perihal kondisi plafond yang ada di ruang baca anak 
adapun hasil wawancara dengan informan pertama menyatakan bahwa: 
“plafond yang ada di ruang baca anak masi bisa dikatakan baik 
sehingga pemustaka dapat merasa aman untuk berkunjung namun 
plafond yang ada di sini hanya diberikan cat warna putih 
polos”(Raslina,16 Juli 2019) 
 
Begitupun hasil wawancara dari informan kedua mengatakan 
bahwa: 
“plafond yang ada di ruang baca anak diberikan cat warna putih 
polos namun dalam melakukan desain interior pada ruang baca anak 
kami sebagai pustakwan memberikan hisan pada dinding dengan 
menempelkan berbagai hiasan agar dapat membuat anak-anak untuk 
merasa nyaman”( Irsan,22 juli 2019) 
 
Dari ungkapan kedua informan di atas bahwa kondisi plafond 
yang ada di ruang baca anak suda baik karena demi meningkatkan 
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minat kunjung pada ruang baca anak pustawakan menempelkan hiasan 
pada plafond pada ruang baca anak, pada plafon yang ada di ruang baca 
anak di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang para 
pustakwan memberikan desain yang berbeda dimana terkadag plafond 
pada rung baca anaka diberikan berbagai gambar seperti gambar awan 
burung dan lain-lain namun berbeda dengan plafond ruang baca anak 
pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Enrekang yang 
hanya menempelkn hiasan yang biasa namun terlihat bagus dimata 
anak-anak. 
2. Kendala Desain Interior Ruang Baca Anak Dalam Meningkatkan 
Minat Kunjung 
Dalam melakukan desain interior pada ruang baca anak dalam 
meningkatkan minat kunjung ada beberapa kendala yang dihadapi oleh 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Penataan ruangan atau desain interior pada ruang baca anak dalam 
meningkatkan minat kunjung di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang dana merupakan hal terpenting yang harus di 
utamakan terlebih dahulu.. 
Adapun hasil wawancara dengan pustakawan terkait kendala-
kendala yang dihadapi dalam melakukan desain interior ruamg baca anak 
dalam meningkatkan minta kunjung di Dinas Perpustakaan dan  Kearsipan 
Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut : 
“Kendala utama yang dihadapi dalam melakukan desain interior yang 
awalnya dalam ruang baca anak ingin menggunakan walpaper yang 
51 
 
berbeda pada di dua sisi namun hal itu tidak tercapai perihal kurangnya 
anggran dana”(Raslina.16 juli 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa yang 
menjadi kendala dalam melakukan desain interior ruang baca anak dalam 
meningkatkan minta kunjung adalah anggaran dana. Dimana pada saat 
pustakawan ingin melakukan renovasi dengan menempelkan walpaper yang 
berbeda pada dua sisi yang ada di ruang baca anak tidak terlaksana hal ini 
dikarenakan pustakawan tidak memiliki anggaran dana yang cukup sehingga 
pustakawan hanya menggunkana satu jenis walpape di ruang baca anak. 
Kemudian informan lain juga mengatakan hal yang sama mengenai 
kendala yang dihadapi dalam melakukan desain interior ruang baca anak 
dalam meningkatkan minta kunjung yaitu : 
“kendalanya adalah masalah anggaran dana untuk melakukan 
pembaharuan yang tidak cukup dan untuk melengkapi alat permainan 
edukatif untuk balita ”(Irsan, 25 juli 2019) 
 
Dari pernyataan di atas pustakawan mengatakan hal yang sama 
dengan informan sebelumnya, dimana kendala yang dihadapi dalam 
melakukan desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minta 
kunjung tidak lain adalah masalah anggaran dana. Padahal dengan adanya 
alat bermain ini juga merupakan salah satu faktor yang menunjang minat 
kunjung anak ke perpustakaan.  
Dari penjelasan kedua informan tersebut dapat diketahui bahwa 
kendala utama yang dihadapi dalam melakukan desain interior ruamg baca 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Desain interior ruang baca anak dalam meningkatkan minat kunjung di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sudah dapat 
dikatakan baik, karena sudah ditata dengan baik dan pemilihan warna 
warni yang digunakan untuk pengecatan pada rak, meja, kursi,Ruang 
baca anak juga dilengkapi dengan pemasangan walpaper  pada dinding 
yang akan menarik simpati para pemustaka untuk berkunjung, serta 
memberikan kenyaman dengan kondisi ruang baca anak yang 
bertemakan ramah anak.   
2. Desain interior pada ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang dilengkapi dengan lantai yang 
berlapiskan karpet yang berguna untuk memberiakan kenyamanan 
kepada pemustaka dan dapat leluasa untuk bergerak serta pemustaka 
dapat membaca dengan lesehan, baring-baring sehingga dapat 
meningkatkan minat kunjung. 
3. Pencahayaan pada ruang baca anak tidak mempunyai masalah karena 
cahaya matahari yang masuk pada ruangan menyinari ruangan dengan 





4. Kendala yang dihadapai dalam melakukan desain interior ruamg baca 
anak dalam meningkatkan minta kunjung adalah masalah kurangnya 
anggaran dana serta alat peraga untuk anak. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dar penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebakinya dilakuakan   ruang baca anak untuk memperluas lagi 
ruangannya, agar pengunjung lebih leluasa dalam beraktivitas ketika 
berkunjung. 
2. Pustakawan sebaiknya melakukan perombakan desain interior setiap 
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1. Menurut pustakawan apakah desain interior ruang baca anak sudah cukup baik 
dalam meningkatkan minat kunjung? Alasannya. 
2. Sebelum melakukan desain interior pada ruang baca anak apakah ide dari pustawakan 
itu sendri atau melihat referensi desain interior? 
3. Bagaimna dengan pemilihan warna apakah sesuai dengan kenyamanan pengguna? 
4. Bagaimana dengan kondisi lantai yang ada di ruang baca anak? 
5. Bagaimana dengan kondisi plafond yang ada di ruang baca anak? 
6. Bagaimna dengan kondisi pencahayaan yang ada d ruang baca ? 
7. Kendala- kendala yang dihadapi dalam melakukan desain interor ruang baca anak 
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Rak koleksi pada ruang baca anak 
 






Penataan Meja Pada Ruang Baca Anak 
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